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Anak-anak, sebagai aset masa depan bangsa, perlu mendapatkan perhatian khusus dalam
pendidikan dan kehidupan mereka. Anak mempunyai hak yang harus dipenuhi diantaranya yaitu:
pendidikan dan keagamaan. Banyak hal yang membuat anak kurang mendapatkan haknya, karena
anak jalanan adalah anak-anak yang rata-rata terlahir dari keluarga yang miskin. Akibatnya
membuat anak-anak terpaksa putus sekolah di tengah jalan dan tidak melanjutkan pendidikannya.
Maka dari itu hadirnya Lembaga Rumah Pintar Bangjo ini bertujuan untuk merangkul mereka semua
dan memberikan pendidikan yang seharusnya mereka dapatkan di sekolah.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: (1) Mengungkap makna Rumah Pintar Bangjo di Kota
Lama Semarang. (2) Mengungkap bagaimana pelaksanaan pendidikan agama di Rumah Pintar
Bangjo di jalan-jalan Kota Lama Semarang. (3) Mengungkap faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama di Rumah Pintar Bangjo di jalan-jalan
Kota Lama Semarang

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus serta mengambil tempat penelitian di Lembaga Rumah Pintar Bangjo Semarang. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles & Huberman dengan langkah reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: (1) Kata Bangjo dapat diartikan
sebagai lampu merah yang dimana anak-anak binaan Lembaga Rumah Pintar Bangjo kebanyakan
yang sehariannya berada dijalanan dan tempat tinggal mereka yang berdekatan dengan lampu merah.
(2) Implementasi yang digunakan Lembaga Rumah Pintar Bangjo dalam mengajarkan Pendidikan
agama Vyaitu dengan model bimbingan secara private dan dengan penuh kasih sayang. Selain
memberikan pemahaman mengenai agama juga memberikan pemahaman mengenai Pendidikan
formal, nonformal, dan Kesehatan. (3) Faktor yang mendukung dalam Pendidikan agama terhadap
anak jalanan diantaranya: ketersediaan tenaga pengajar atau relawan, terdapat dukungan dari pihak
luar, adanya pendekatan yang relevan dan adaptif. Dan yang menghambat berada pada anak dan
orang tuanya.

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran, berupa: (1) Untuk Lembaga
Rumah Pintar Bangjo, diharapkan agar dapat memberikan Pendidikan agama yang setara dengan
Pendidikan umum, karena anak jalanan membutuhkan waktu yang banyak dalam mendalami ilmu
agamanya. (2) Bagi relawan Rumah Pintar Bangjo, diharapkan dapat membimbing dan membantu
anak jalanandalam meningkatkan pendidikan dan agamanya. (3) untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan untuk bisa lebih baik dari peneliti sebelumnya. (4) Untuk anak jalanan agar dapat lebih
bersemangat dalam belajar, agar dapat menjadi anak yang bermanfaat dimasyarakat nantinya.

Kata Kunci: Hak pendidikan, keagamaan, Lembaga, anak jalanan.
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